0,85 x 1259700
3.5 4+ [0.85 X 1259700 X 2100 ]L‘*S
J 7 = 2826 X 364060,43
= 235568,99247 kg
= 235,569 Ton

B =

Berdasarkan persamaan (6), diperoleh kapasitas dava dukung ultimit menurut metode Danish vaitu
sebesar 235 569 Ton. Perlutungan daya dukung berdasarkan kalendering lapangan dengan mengambil 1
titik tiang pancang pads area Al point no.10 yang dapat dilihat pada lampiran.

Perhitungan Dava Dukung Lateral Tiang Pancang berdasarkan Metode Broms

Perhitungan dilakukan dengan tahap berikut -
1) Cek perilaku tiang dan hitung faktor kekakuan tiang

r=(2)" @

Hp
dengan E = modulus elastis tiang = 4700 +/fc’ (k'N.-‘mz): I = momen inersia tiang = 51_47[ D* (m"); 1y =

koefisien varas: modulus tanah, D = lebar atau diameter tiang (m).

5 [36.406.043 X 0.0063585
T= [————=1814m
11779 :

L=4T
21 m > 7.256 m (Jenis tiang pancang dikategorikan tiang panjang/elastic pile)

2) Cek keruntuhan tiang akibat momen lentur maksimum tiang

2M,.
H=-—t (&)

; | Hu
+0.54 g

dengan H, = beban lateral (k). K, = koefisien tekanan tanah pasif = tanl(ﬂrﬁ"f @/2), M, = momen ultimit
(KN-m) (diperoleh dari tabel spesifikasi tiang pancang produksi WIKA Beton), D = diameter tiang (m), f
= jarak momen maksimum dari permukaan tanah (m). ¥ = berat 151 tanah (KN ;"m}), e = jarak beban lateral
dari permukaan tanah (m) = 0.

H, =— =20 =230,900 kN =23,09 Ten

[ u
0-+0,54 N IT(0E)(4,705)

Beban 1j1n lateral
H= mzﬂ =9236 KN =9236 Ton

3) Cekterhadap prafik hubungan MEJDA'"IKP dan H/D® vEp (Gambar 1).
R T o . o

&
e
3
= 100 ;

P
% 0, ’1
3
a wol
E wi 2L
2 |
£
S

‘ L - L - - a
10 10 10.0 W3 1000 10000 10,0006

Yield moment M,J’D"rlﬁn
Gambar 1. Grafik Kapasitas Beban Lateral pada Tanah Granular



o 170
Tahanan momen ultimit = ———————— =25 345
(0,6)%(11) (4,705) N

Nila1 25,345 diplot ke grafik di atas, selungga diperoleh tahanan lateral ultimit sebesar 20.

— H]
20= 11 x 0,63 x 4,708
H,=223,582 kN =22338 Ton
293,532 _
H= e = 89 433kN = 8,943 Ton

Hasil vang diperoleh dengan cara analthis tidak berbeda jauh dengan cara grafis.

Perhitungan Penurunan Elastis Tiang Tunggal
¥  Penurunan Tiang Tunggal dengan Rumus Poulus — Davis

a. Tiang apung atau friksi

_ar
5= E.D )]
Dimana :
I=1,.R.Ry R, (10)

b. Untuk tiang dukung ujung

_ar
5= E.D (1n
Dimana :
I1=1Ip.Re-RuRy (12)

dengan Q@ = besar beban vang bekerja (kg).D = diameter tiang (cm)., E, = modulus elastisitas tanah
(kg/em®), I = faktor pengaruh penurunan tiang yvang tidak mudah mampat (fncompressible) dalam massa
seru tak ferhingga, Ru = faktor koreks: angka powsson untuk p=03, Rk = faktor koreks:
kemudahmampatan tiang, Rh = faktor koreksi untuk ketebalan lapisan yang terletak pada tanah, Rb =
faktor koreksi untuk kekakuan lapisan pendukung

K adalah suatu vkuran kompressibilitas relatif dari tiang dan tanah vang dinyatakan oleh persamaan :

£, R
K= = (13)
Dimana :
Rs =r%; (14)
7

dengan K = faktor kekakuan tiang, E, = modulus elastisitas dari bahan tiang (kl\'fmj)__ E. = modulus
elastisitas tanah di sekitar tiang (kN/m%), E, = modulus elastisitas tanah di dasar tiang (kN/m”),
g.untuk pasir. g. = 4N. Pada kedalaman 22 45 mla1 N = 33 makaq.=4x 353 =212k fem’ = 21,2 Mpa
Modulus elastisitas di sekitar tiang (Es) dapat dihitung dengan -
E.,=3.212 kg/em =636 kg/em™ = 63,6 Mpa
Menentukan modulus elastisitas tanah di dasar hiang :
E,= 10. 63,6 Mpa = 636 Mpa
Menentukan modulus elastisitas dari bahan tiang
E,= 4700 . V60 = 36.406,043 Mpa
_ 2826 cm

* W@Eem

Menentukan fakter kekakuan tiang :
36.406,043 . 10 _
=——————=57242

63,6

db &0 . .

Untuk — = — = 1 diameter ujung dan atas sema besarnya.
L _ 2100

Untuk -= — =35
d &0



Dari masing—masing grafik diperoleh :

2o

I, =0059 (unruk§= 35___% = 1) (Gambar 2)
Ry =093 (untuk g, = 0,3, K = 572.42) (Gambar 3)
R, =1512 (untuk§= 35, K = 572,42) (Gambar 4)
R, =0,769 (untuk§= 35:%= 1.26 ) (Gambar 5)
R, 20:804(untuk%zBS,E—s:10_,K=S73:43)(Gambar6)
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Gambar 4. Faktor Koreks: Kompres:. Ry Gambar 5. Faktor Koreksi Kedalaman, Ry
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Gambar 6. Faktor Koreksi Kekakuan Lapisan Pendukung. R,






